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Abstract: Everyone in the world definitely needs nutritious food. Therefore consumers must be smart in
choosing nutritious foods. Noodles are a type of food that is popular in Indonesia. The purpose of this study
was to classify fourteen types of noodle brands based on the similarity in the amount of nutritional content
in each component. The method used in this study is a hierarchical cluster type analysis method with the
SPSS software tool. The results showed that the fourteen types of noodles can be classified into clusters
between two and four. Classification into two clusters shows that there are four types of noodle brands that
are nutritionally similar in one cluster A and there are ten types of noodle brands that are similar in
nutritional content in one cluster B.

Keywords: cluster analysis, hierarchical cluster, SPSS

Abstrak: Setiap orang di dunia pasti membutuhkan makanan yang bergizi. Oleh karena itu konsumen harus
pintar dalam memilih makanan yang bernutrisi. Mie merupakan salah satu jenis makanan yang digemari di
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengelompokkan empat belas jenis merk mie
berdasarkan kemiripan jumlah kandungan nutrisi gizinya dalam setiap komponennya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis c/uster jenis hierarchical cluster dengan alat
software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari empat belas jenis mie dapat digolongkan ke dalam
beberapa clusterantara dua sampai empat c/uster. Apabila digolongkan ke dalam dua c/uster menunjukkan
bahwa ada empat jenis merk mie yang mirip nutrisinya dalam satu c/uster A dan ada sepuluh jenis merk
mie yang mirip kandungan nutrisinya dalam satu c/uster B.

Kata Kunci: analisis c/uster, hierarchical cluster, SPSS
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PENDAHULUAN

Semua orang yang hidup di dunia ini dalam melakukan segala kegiatannya sehari-hari
akan selalu memerlukan makanan yang harus mengandung angka nutrisi gizi yang cukup
memadai agar manusia dapat hidup sehat dan normal (Longo & Anderson, 2022). Makanan yang
dikonsumsi sehari-hari oleh setiap manusia harus mengandung enam jenis nutrisi penting, yaitu
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mineral, karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan air (Hargreaves et al., 2022). Berbagai macam
pilihan jenis makanan yang tersedia ditawarkan oleh pihak produsen terhadap masyarakat
sebagai konsumen (Yassine et al., 2022). Berbagai macam pilihan makanan tersebut dapat dipilih
oleh konsumen agar bisa mencukupi angka kebutuhan gizi (Langyan et al.,, 2022).

Setiap makanan yang bergizi mengandung energi yang diperlukan oleh manusia. Energi
yang dapat dihasilkan dari nutrisi karbohidrat sebesar empat kilokalori per gram (Martindale et
al,, 2022). Energi yang dapat dihasilkan dari nutrisi protein sebesar empat kilokalori per gram
(Nisbett et al.,, 2022). Energi yang dapat dihasilkan dari nutrisi lemak sebesar sembilan kilokalori
per gram (Sreenivasulu & Fernie, 2022). Gambar 1 memperlihatkan jumlah energi yang
dihasilkan dari beberapa jenis nutrisi (Yosephin, 2018).

Energi yang dihasilkan
(kilokalori/gram)

Le
10
8
6 Karbohi Protei
4
2

Karbohidrat Protein Lemak

Gambar 1. Energi yang dihasilkan dari tiga jenis nutrisi

Jenis makanan di dunia ini sangat beraneka ragam, ada makanan yang disajikan secara
instan dan ada juga makanan alami yang tersaji secara langsung dari alam. Salah satu jenis
makanan instan yang digemari oleh konsumen adalah mie karena cara penyajiannya yang praktis
dan tidak menghabiskan banyak waktu dalam proses memasaknya (Obadi et al, 2022). Mie
memiliki banyak pilihan merk yang tersedia di pasar (Liu et al.,, 2022). Konsumen kadang-kadang
merasa kebingungan karena banyak sekali yang ditawarkan di berbagai iklan. Sebenarnya
konsumen tidak perlu bingung karena dalam setiap produk mie merk apa pun selalu ada
komposisi penyusunnya di belakang produk mie tersebut (Zhang et al., 2022).

Setiap konsumen bisa membeli jenis mie yang komposisi nutrisinya sesuai dengan
keinginannya masing-masing (Wang et al.,, 2022). Calon pembeli bisa membeli jenis mie yang
diperkirakan memiliki perbedaan kandungan gizi agar bisa saling melengkapi. Misalnya mie A
memiliki karbohidrat dan lemak, sedangkan mie B memiliki protein dan karbohidrat. Calon
pembeli bisa membeli dua buah mie yaitu mie A dan mie B sehingga konsumen bisa terpenuhi
kebutuhan gizinya. Pembelian beberapa mie dengan perbedaan kandungan nutrisi dapat
membuat konsumen terpenuhi tingkat kebutuhan nutrisinya (Zheng et al., 2023).

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana cara mengelompokkan
berbagai macam jenis mie yang mirip kandungan nutrisinya ke dalam beberapa kelompok?
Tujuan dari penelitian ini adalah mengelompokkan berbagai macam merk mie berdasarkan
tingkat kemiripan kandungan nutrisinya. Manfaat dari penelitian ini adalah konsumen bisa
memilah beberapa jenis mie dengan kandungan nutrisi yang berbeda agar dapat melengkapi
kebutuhan nutrisi gizi yang diperlukannya. Penelitian ini dibatasi hanya sekitar empat belas jenis
mie yang dikaji. Penelitian ini menggunakan metode cl/uster analysis jenis hierarchical cluster.
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Penelitian mengenai mie instan pernah dikaji oleh para peneliti sebelumya yang dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian terdahulu

Peneliti Judul penelitian
Obadi et al,, A review of recent advances and techniques in the noodle mixing process
2022

Liuetal, 2022  Effects of common buckwheat bran on wheat dough properties and noodle
quality compared with common buckwheat hull

Zhang et al,, Effect of Tremella fuciformis on dough structure and rheology, noodle
2022 flavor, and quality characteristics

Wang et al,, Bran characteristics impact the whole wheat noodle quality
2022

State of the art dari penelitian ini bisa dilihat pada Gambar 2.

4 A
Effects of common

buckwheat bran on
wheat dough properties
and noodle quality
compared with common
buckwheat hull (Liu et
al., 2022)

Bran characteristics
impact the whole wheat
noodle quality (Wang et

al., 2022)

4 )\ 4 )\
Effect of Tremella
fuciformis on dough
structure and rheology,
noodle flavor, and
quality characteristics
(zhang, 2022)

- J

A review of recent
advances and techniques
in the noodle mixing
process (Obadi et al.,
2022)

Pengelompokkan
mie berdasarkan
kemiripan nutrisi
dengan metode
analisis cluster jenis
hierarchical cluster

Gambar 2. State of the art

Kebaruan dari penelitian yang diajukan adalah cara mengelompokkan beberapa jenis mie
dengan metode analisis c/usterjenis hierarchical cluster.

METODOLOGI

Penelitian ini termasuk gabungan dari jenis metode penelitian kuantitatif dan kualitatif
(Nurhayati, 2020a). Subjek penelitian dengan populasi semua jenis merk mie yang beredar di
pasaran dengan sampel yang dgunakan adalah empat belas jenis merk mie. Teknik pengumpulan
data dengan cara survey semua merk mie yang ada di pasar Indonesia. Alat pengumpulan data
dari berbagai sumber baik primer maupun sekunder (Nurhayati, 2021b). Metode kuantitatif yang
digunakan berasal dari metode analisis c/uster jenis hierarchical cluster. Teknik analisis data
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yang digunakan berasal dari pengolahan data hasil output dari SPSS yang diinterpretasikan
(Nurhayati, 2020c). Proses setiap tahapan di dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Seleksi objektif: deskripsi
taksonomi, simplikasi
data, relasi, seleksi

Rancangan penelitian:
deteksi outlier,
standardisasi data

Seleksi ukuran similarity:
penentuan variabel
metrik/non metrik

variabel clustering

v

Proksimity: mengukur
jarak similarity, jarak
euclidean, jarak —
cityblock, jarak
mahalanobis

Seleksi algoritma

. > . —> Interpretasi cluster
clustering: hierarchical

Gambar 3. Bagan alir penelitian

Metode yang dipakai di dalam penelitian ini adalah metode cluster analysis jenis
hierarchical cluster (Nurhayati, 2021a). Penelitian dilakukan pada tahun 2022-2023. Tempat
penelitian di kota Bandung. Variabel metrik dalam penelitian ini adalah lima jenis nutrisi. Dalam
penelitian ini ada empat belas jenis mie yang diteliti berdasarkan lima jenis kandungan nutrisi
sebagai berikut:

1. lemak,

2. karbohidrat,
3. protein,

4. gula

5. jumlah energi.
Empat belas jenis mie yang diteliti adalah sebagai berikut:
1. Gaga extra pedas
2. Sedap goreng
3. Indomie soto
4. Indomie kaldu ayam
5. Indomie baso sapi
6. Indomie ayam spesial
7. Sarimi
8. Supermie extra soto
9. Lemonilo mie goreng
10. Mie ABC cup ayam jamur
11. mie telur cap ayam 2
12. Mie telur pipih burung dara
13. Mie sedaap instant Soto
14. Mie telur cap 3 ayam
Dari empat belas jenis mie ini akan dikelompokkan berdasarkan kemiripan tingkat kandungan
nutrisinya.
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Metode cluster analysis adalah sebuah metode di dalam analisis multivariat yang dipakai
dalam perhitungan jarak kedekatan antara satu objek dengan objek lainnya (Nurhayati, 2020b).
Jarak yang dihitung berdasarkan tingkat kemiripan atau tingkat similarity antara satu objek
dengan objek yang lainnya (Nurhayati, 2019).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data melalui software SPSS bisa dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Proses kasus cluster

Case Processing Summary?
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
14 100.0 0 .0 14 100.0

a. Average Linkage (Between Groups)

Tabel 2 di atas mengandung arti bahwa seluruh data (14 data) sudah diproses tanpa ada data

yang missing.

Tabel 3. Matriks Proksimiti

Proximity Matrix
Squared Euclidean Distance

Case 1:G 228G 3IS 41K 51B 6:1A 7:SA 8SU 9:L 10:ABC 11:A2 12:B 13:SS 14:3A

1:G 0 16992 3648 1633 1607 2512 3625 26043 178 12157 1885 56561 3607 2726
2:SG 16992 0 4944 8171 8225 6468 4949 1053 16264 507 29199 12751 4969 32710
3:1S 3648 4944 0 405 451 120 25 10247 3310 2625 10153 31901 19 12246
4: 1K 1633 8171 405 0 30 113 424 14718 1439 5026 6546 39294 410 8223
5:1B 1607 8225 451 30 0 111 418 14896 1543 4978 6670 39902 410 8307
6: 1A 2512 6468 120 113 111 0 103 12475 2346 3673 8345 35877 103 10206
7: SA 3625 4949 25 424 418 103 0 10354 3414 2552 10294 32368 6 12357
8:SU 26043 1053 10247 14718 14896 12475 10354 0 24855 2938 40382 6598 10370 44591
9L 178 16264 3310 1439 1543 2346 3414 24855 0 11735 1895 54061 3367 2880
10:ABC 12157 507 2625 5026 4978 3673 2552 2938 11735 0 23000 18218 2576 26053
11: A2 1885 29199 10153 6546 6670 8345 10294 40382 1895 23000 0 75502 10220 117
12:B 56561 12751 31901 39294 39902 35877 32368 6598 54061 18218 75502 0 32330 81383
13:SS 3607 4969 19 410 410 103 6 10370 3367 2576 10220 32330 0 12279
14:3A 2726 32710 12246 8223 8307 10206 12357 44591 2880 26053 117 81383 12279 0

This is a dissimilarity matrix
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Tabel 3 di atas menunjukkan matriks proximity dengan angka yang tertulis dalam tabel adalah
jarak (distance) antara dua jenis variabel. Tahap ke satu pada cl/uster adalah proses measuring
atau pengukuran terhadap kemiripan (similarity) antara variabel-variabel, yang berfungsi untuk
membuat grup variabel yang mirip (similar). Jarak antara variabel-variabel pada matriks
proximity adalah jarak yang didasarkan atas ukuran Euclidean.

Pada Tabel 3, jarak antar variabel 7 terhadap variabel 12 adalah 32368. Sedangkan jarak
antara variabel 7 terhadap variabel 13 cuma 6. Hal ini berarti sarimi lebih mirip (similar) dalam
komposisi kandungan gizinya (karbohidrat, protein, dan sebagainya) dengan mie sedaap instant
soto, akan tetapi sarimi berbeda jauh dengan mie telur pipih burung dara. Begitu seterusnya
untuk penerjemahan data lainnya, dengan prinsip dasar semakin kecil angka antara dua variabel
yang diukur, artinya kedua variabel tersebut makin mirip. Walaupun demikian dikarenakan
jumlah kombinasi jarak dari 14 variabel tersebut banyak, sehingga dibutuhkan proses clustering
dengan suatu metode khusus agar ke 14 mie tersebut membentuk grup sesuai kemiripan masing-

masing variabel, yang hasilnya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Proses aglomerasi/average linkage antar kelompok

Agglomeration Schedule

Cluster Combined Stage Cluster First Appears
Stage Cluster 1 Cluster 2 Coefficients  Cluster 1 Cluster 2 Next Stage
1 7 13 6.010 0 0 2
2 3 7 22.005 0 1 4
3 4 5 30.000 0 0 7
4 3 6 108.670 2 0 7
5 11 14 117.000 0 0 10
6 1 178.000 0 0 10
7 3 342.753 4 3 11
8 2 10 507.000 0 0 9
9 2 8 1995.500 8 0 12
10 1 11 2346.500 6 5 11
11 1 3 6162.393 10 7 13
12 2 12 12522.333 9 0 13
13 1 2 22884.401 11 12 0

Sesudah jarak antara masing-masing variabel diukur dengan cara Euclidean, maka
dilaksanakan pengelompokkan variabel dengan metode hierarki. Metode hierarki artinya

pengelompokkan dilaksanakan dengan cara bertahap-tahap, satu per satu, atau dari tersusunnya
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cluster yang banyak, perlahan banyaknya cluster menurun sehingga pada akhirnya seluruhnya
membentuk satu buah cluster saja. Cara pembentukkan c/uster yang diawali dari dua atau lebih
variabel-variabel yang termirip bergabung menjadi satu cluster, lalu cluster mengikutsertakan
lagi satu variabel yang termirip. Proses tersebut disebut sebagai agglomerasi.

Sebagaimana pada langkah 1 atau stage pertama atau baris ke satu, terlihat satu cluster
memiliki komponen variabel 7 (sarimi) dengan variabel 13 (mie sedaap instant soto). Lalu amati
kolom koefisien yang memuat nilai (6,01), yang berarti jarak antara variabel mie sarimi dengan
variabel mie sedaap instant soto, sebagaimana dapat dilihat pada tabel matriks proximity. Oleh
sebab proses agglomerasi diawali dengan dua buah variabel yang paling dekat, maka jarak kedua
buah variabel tersebut adalah yang paling dekat dari seluruh kombinasi jarak dari 14 variabel
yang diukur. Lalu tampak pada kolom yang paling akhir untuk baris satu tersebut atau next stage,
tampak nilai 2. Hal ini artinya proses cl/ustering berikutnya dilaksanakan dengan cara melihat
stage ke-2 atau baris kedua.

Pada baris kedua, tampak variabel 7 (sarimi) menyusun c/uster bersama variabel 3
(indomie soto). Jadi, sekarang cluster terdiri atas tiga buah variabel, yaitu sarimi, mie sedaap
instant soto dan indomie soto. Nilai pada kolom coefficient adalah jarak rata-rata yang terbentuk
antara variabel terakhir yang tergabung indomie soto dengan dua buah variabel sebelumnya,
yaitu variabel 7 (sarimi) dan variabel 13 (mie sedaap instant soto), yang bisa dicermati jarak pada
output proximity matrix.

Jarak antara variabel 3 dengan variabel 7 yaitu 25.

Jarak antara variabel 3 dengan variabel 13 yaitu 19.

Jarak rata-rata=(25+19) /2 = 22.

Begitu seterusnya dari stage 2 proses kemudian lanjut ke stage 4, dari stage 4 ke stage 7 dan
seterusnya hingga ke stage yang paling akhir, yaitu stage 13.

Apabila nilai pada stageberikutnya adalah nol, artinya proses c/usteruntuk jalur tersebut
telah usai, sehingga cluster lanjut ke tahap awal pada stage yang belum membentuk cluster.
Proses ini beroperasi dengan cara otomatis hingga seluruh variabel pada akhirnya bergabung
membentuk satu cluster (Lihat output dendrogram).

Proses agglomerasi ini memiliki sifat yang cukup kompleks, terutama perhitungan
koefisien yang melibatkan begitu banyak variabel dan terus meningkat (Santoso, 2002). Semakin

kecil nilai koefisien, maka anggota cluster tersebut semakin memiliki kesamaan (Hair et al., 2014).

hal.118 Vol. 5, No. 1, 2023



Noodle Grouping Based On Nutritional Similary With Hierachical Cluster Analysis Method

Contohnya, pada stage ke-12, terbentuk penggabungan antara variabel 2 bersama variabel 12
(dan tentu saja telah terjadi penggabungan bersama variabel-variabel lainnya), nilai koefisien
yang diperoleh yaitu 12522.

Berdasarkan hasil pengolahan data dari software SPSS yang bisa dilihat pada Tabel 5 tampak
bahwa dari empat belas jenis mie bisa digolongkan menjadi empat cluster, tiga cluster dan dua

cluster.

Tabel 5. Proses keanggotaan cluster

Cluster Membership

Case 4 Clusters 3 Clusters 2 Clusters
1:Gaga extra pedas 1 1 1
2:Sedap goreng 2 2 2
3:Indomie soto 3 1 1
4:Indomie kaldu ayam 3 1 1
5:Indomie baso sapi 3 1 1
6:Indomie ayam spesial 3 1 1
7:Sarimi 3 1 1
8:Supermie extra soto 2 2 2
9:Lemonilo mie goreng 1 1 1
10:Mie ABC cup ayam jamur 2 2 2
11:mie telur cap ayam 2 1 1 1
12:Mie telur pipih burung dara 4 3 2
13:Mie sedaap instant Soto 3 1 1
14:Mie telur cap 3 ayam 1 1 1

Apabila penggolongan menjadi empat cluster, terlihat pada Tabel 5 untuk kolom 4 clusters,
tersusun dari:
1. Komponen cluster ke-1 adalah variabel dengan simbol 1 yang terdiri atas variabel:
a. mie gaga extra pedas,
b. mie lemonilo mie goreng,
c. mie telur cap ayam 2,
d. mie telur cap 3 ayam.
2. Komponen cluster ke-2 adalah variabel dengan simbol 2 yang terdiri atas variabel:
a. mie sedaap goreng,
b. mie supermie extra soto,

c. mie ABC cup ayam jamur.
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3. Komponen cluster ke-3 adalah variabel dengan simbol 3 yang terdiri atas variabel:
a. mie indomie soto,
b. mie indomie kaldu ayam,
c. mie indomie baso sapi,
d. mie indomie ayam special,
e. mie sarimi,
f. mie sedaap instant soto.
4. Komponen cluster ke-4 adalah variabel dengan simbol 4 yang terdiri atas variabel:
a. mie telur pipih burung dara.
Apabila penggolongan menjadi tiga cluster, terlihat pada Tabel 5 untuk kolom 3 c/usters, tersusun
dari:
1. Komponen cluster ke-1 adalah variabel dengan simbol 1 yang terdiri atas variabel:
a. mie gaga extra pedas,
b. mie indomie soto,
c. mieindomie kaldu ayam,
d. mie indomie baso sapi,

e. mie indomie ayam spesial,

f.  mie sarimi,
g. mie lemonilo mie goreng,
h. mie telur cap ayam 2,

—n

mie sedaap instant soto,
j.  mie telur cap 3 ayam.
2. Komponen cluster ke-2 adalah variabel dengan simbol 2 yang terdiri atas variabel:
a. mie sedaap goreng,
b. mie supermie extra soto,
c. mie ABC cup ayam jamur.
3. Komponen c/usterke-3 adalah variabel dengan simbol 3 yang terdiri atas variabel:
mie telur pipih burung dara.
Apabila penggolongan menjadi dua cluster, terlihat pada Tabel 5 untuk kolom 2 c/usters, tersusun
dari:
1. Komponen cl/uster ke-1 adalah variabel dengan simbol 1 yang terdiri atas variabel:
a. mie gaga extra pedas,

b. mie indomie soto,
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c. mieindomie kaldu ayam,
d. mie indomie baso sapi,

e. mieindomie ayam spesial,

f. mie sarimi,
g. mie lemonilo mie goreng,
h. mie telur cap ayam 2,

—n

mie sedaap instant soto,

j-  mie telur cap 3 ayam.
2. Komponen cl/uster ke-2 adalah variabel dengan simbol 2 yang terdiri atas variabel:

a. mie sedaap goreng,
b. mie supermie extra soto,
c. mie ABC cup ayam jamur,
d. mie telur pipih burung dara.

Dari proses clustering di atas dapat dilihat bahwa ada empat mie yang memiliki kemiripan

komposisi nutrisi yaitu:

a. mie sedaap goreng,

b. mie supermie extra soto,

C. mie ABC cup ayam jamur,

d. mie telur pipih burung dara.

Sedangkan sisanya ada sepuluh jenis mie yang memiliki kemiripan kandungan nutrisi yang

hampir sama, yaitu:

a. mie gaga extra pedas,

b. mie indomie soto,

C. mie indomie kaldu ayam,
d. mie indomie baso sapi,

e. mie indomie ayam spesial,
f. mie sarimi,

g. mie lemonilo mie goreng,
h. mie telur cap ayam 2,

—n

mie sedaap instant soto,

j- mie telur cap 3 ayam.
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Dendrogram adalah visualisasi proses clustering yang terjadi yang berfungsi
menunjukkan komponen cluster yang ada apabila akan diputuskan berapa buah cluster yang
sebaiknya terbentuk. Dendrogram dapat dilihat di Gambar 4.

Dendrogram using Average Linkage (Between Groups)
Rescaled Distance Cluster Combine

0 5 10 15 20 25

Sarimi il I : : I :
Mie sedaap instant Sota 13

Inclomie soto K]

Indomie ayam spesial ]

Inclomie kaldu ayam 4

Indomie baso sapi 5

mie telur cap ayam 2 11

-

Mie telur cap 3 ayam 14—

Gaga extra pedas 1

Lemonilo mie goreng 9

Sedap goreng 2

Mie ABC cup ayam jamur 10—

Supermie extra soto g

Migtelurpipiburungdara 12

Gambar 4. Gambar dendrogram

Pada Gambar 4 dapat terlihat bagaimana proses pembentukkan c/usteritu terjadi. Sebagai
contoh, jika ingin membentuk dua c/uster, dari dendrogram terlihat bahwa cluster1 terdiri atas:
1. sarimi,
mie sedaap instant soto,
indomie soto,
indomie ayam special,
indomie kaldu ayam,
indomie baso sapi,
mie telur cap ayam 2,
mie telur cap 3 ayam,

XN AW
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9. gaga extra pedas,
10. lemonilo mie goreng,
Sedangkan cluster 2 terdiri atas:

1. Sedaap goreng

2. Mie ABC cup ayam jamur

3. Supermie extra soto

4. Mie telur pipih burung dara

Untuk proses penamaan cluster 1 boleh disebut cluster B, sedangkan cluster 2 boleh disebut
cluster A.

Berdasarkan analisa hasil pembahasan data bisa tampak bahwa ada empat jenis mie dalam
cluster A memiliki kandungan nutrisi yang agak berbeda jika dibandingkan dengan sepuluh jenis
mie dalam cl/uster B. Oleh karena itu calon konsumen dapat membeli dua mie dari c/uster A dan
B masing-masingnya agar nilai kandungan nutrisi gizinya bisa saling melengkapi.

Mie pada cluster A:

1. Supermi Mie Instant Extra Soto Daging 100G: Energi total 440kkal, energi dari lemak
140Kkkal, lemak total 15g, lemak jenuh 7g, kolesterol 0mg, protein 9g, karbohidrat total 65,
serat pangan 3g, gula 5g, natrium 1470mg.

2. Sedaap Mie Instant Goreng 90G: Energi total 410kkal, energi dari lemak 150kkal. % AKG:
Lemak total 17g, lemak jenuh 8g, kolesterol Og, protein 10g, karbohidrat total 53g, serat
pangan 2g, gula 3g, natrium 1040mg. Vitamin A 55%, vitamin B1 60%, vitamin B5 10%,
vitamin B6 30%, vitamin B12 25%, niasin 50%, asam folat 35%, kalsium 3%, zat besi 25%.

3. Mie ABC cup ayam jamur: energi 390 kkal, protein 7 gram, lemak 20 gram, karbohidrat 45
gram, gula 8 gram, serat pangan 6 gram.

4. Mie telur pipih burung dara: energi 510.00 kkal, Protein 21.00 g, Karbohidrat total 103.00
g, Lemak total 2.00 g,

Mie pada cluster A memiliki persamaan kandungan gula yang rendah bisa dikonsumsi
untuk konsumen tertentu yang tidak boleh terlalu banyak makan gula. Mie pada cluster A
memiliki protein yang cukup memadai untuk konsumen.

Mie pada cluster B: contohnya Sarimi kaldu ayam: energi 320 kkal, natrium 670 mg,
protein 4 gram, karbohidrat 45 gram, lemak total 12 gram, lemak jenuh 6 gram, gula 11 gram,
serat pangan 2 gram. Mie pada cluster B bisa dikonsumsi untuk konsumen yang sedang
menjalankan program diet.

Konsumen dapat membeli dua mie dari cluster A dan B untuk memenuhi kebutuhan gizi
yang disesuaikan dengan keinginan dan tingkat kebutuhan anggota keluarganya masing-masing.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat empat jenis mie yang memiliki
kandungan nutrisi gizi yang setara yaitu mie telur pipih burung dara, supermie extra soto, sedaap
goreng, dan mie ABC cup ayam jamur. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada sepuluh jenis
mie yang memiliki kandungan nutrisi yang setara yaitu sarimi, mie sedaap instant soto, indomie
soto, indomie ayam special, indomie kaldu ayam, indomie baso sapi, mie telur cap ayam 2, mie
telur cap 3 ayam, gaga extra pedas dan lemonilo mie goreng. Penelitian yang sudah berhasil
dilakukan sesuai dengan hipotesis penelitian.

Saran untuk perkembangan penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian mengenai
kandungan nutrisi jenis vitamin dan jenis mineral agar lebih lengkap.
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